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DESCRIPTION OF BLOOD GLUCOSE LEVELS IN DIABETES 

MELLITUS PATIENTS IN DENPASAR SELATAN PUBLIC HEALTH 

CENTER 

 

ABSTRACT 

 

Blood glucose is the universal fuel for the cells of the human body and serves as a 

carbon source for the synthesis of most other compounds. Elevated blood glucose 

levels are usually characterized by symptoms such as polyuria, polydipsia, 

polyphagia, weight loss, and blurred vision. Diabetes mellitus is a metabolic disease 

characterized by an increase in blood glucose levels above normal (hyperglycemia). 

The purpose of this study was to describe current blood glucose levels in patients 

with diabetes mellitus at Puskesmas II South Denpasar. The type of this research is 

descriptive research. The sample used was 32 respondents using purposive 

sampling technique. The results showed that diabetes mellitus patients with normal 

blood glucose levels were 43.8% and high blood glucose levels were 56.3%. The 

blood glucose level with the lowest value was 74 mg/dL and the highest value was 

600 mg/dL. A total of 56.3% of respondents have high blood glucose levels based 

on the characteristics of 21.9% are aged 51-60 years, 31.3% are male respondents, 

50% of respondents do light physical activity, 31.3% of respondents have family 

history of diabetes mellitus and 50% of respondents do not have a smoking habit. 

For patients with diabetes mellitus, it is recommended that they always carry out 

routine laboratory examinations, to health services to get further consultation by a 

doctor. For further researchers, it is expected to increase the number of samples 

used as respondents. Health services are expected to be able to carry out health 

promotion efforts related to blood sugar checks. 

 

Keywords: blood glucose levels; diabetes mellitus patient. 
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GAMBARAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS II DENPASAR SELATAN 

 

ABSTRAK 

 

Gula darah adalah bahan bakar universal untuk sel-sel tubuh manusia dan berfungsi 

sebagai sumber karbon untuk sintesis sebagian besar senyawa lain. Peningkatan 

kadar gula darah biasanya ditandai dengan gejala seperti poliuria, polidipsia, 

polifagia, penurunan berat badan, dan penglihatan kabur. Diabetes melitus 

merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah 

di atas normal (hiperglikemia). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus di 

Puskesmas II Denpasar Selatan. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 32 responden dengan menggunakan 

teknik sampling purposive sampling. Hasil penelitian didapatkan pasien diabetes 

melitus dengan kadar gula darah sewaktu normal sebanyak 43,8% dan kadar gula 

darah sewaktu tinggi sebanyak 56,3%. Kadar gula darah sewaktu dengan nilai 

terendah adalah 74 mg/dL dan nilai tertinggi adalah 600 mg/dL. Sebanyak 56,3% 

responden memiliki kadar gula darah sewaktu tinggi yang berdasarkan karakteristik 

21,9% merupakan usia 51 – 60 tahun, 31,3% merupakan responden laki-laki, 50% 

responden melakukan aktivitas fisik ringan, 31,3% responden memiliki riwayat 

keluarga dengan diabetes melitus dan 50% responden tidak memiliki kebiasaan 

merokok. Bagi pasien diabetes melitus dianjurkan agar selalu rutin melakukan 

pemeriksaan laboratorium, ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan konsultasi 

lebih lanjut oleh dokter. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih menambah 

jumlah sampel yang digunakan sebagai responden. Bagi pelayanan kesehatan 

diharapkan untuk bisa melakukan upaya promosi kesehatan terkait dengan 

pemeriksaan gula darah. 

 

Kata kunci: gula darah sewaktu; pasien diabetes melitus. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

GAMBARAN KADAR GULA DARAH SEWAKTU PADA PASIEN 

DIABETES MELITUS DI PUSKESMAS II DENPASAR SELATAN 

 

Oleh : Yasintha Eka Purwita Sari (P07134019069) 

 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah di atas normal (hiperglikemia). Pada diabetes 

kemampuan tubuh untuk merespon insulin akan menurun atau pankreas akan 

berhenti memproduksi insulin. Diabetes diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

berdasarkan etiologinya yaitu tipe 1, tipe 2, diabetes gestasional dan tipe lain 

(Perkeni, 2019). Hiperglikemia merupakan suatu keadaan dimana terjadi 

peningkatan kadar glukosa di dalam darah. Diabetes melitus menimbulkan dampak 

pada semua organ tubuh dan menimbulkan berbagai macam keluhan atau 

komplikasi (Rahmy, Triyanti dan Sartika, 2015). Data Kementerian Kesehatan RI 

tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi diabetes di Indonesia sebesar 85% 

menurut konsensus Perkeni tahun 2011 sedangkan prevalensi diabetes menurut 

Perkeni 2015 meningkat menjadi 10,9%. Provinsi Bali menduduki peringkat ke 

empat belas dari tiga puluh empat provinsi di Indonesia dengan penduduknya yang 

mengalami diabetes (Riskesdas, 2018).  

Kota Denpasar merupakan salah satu daerah dengan kasus penderita diabetes 

terbanyak di Provinsi Bali pada tahun 2018 dengan jumlah 4.450 kasus. 

Berdasarkan data yang didapat oleh peneliti di Puskesmas II Denpasar Selatan pada 

tahun 2022 pasien diabetes melitus yang berkunjung di Puskesmas II Denpasar 

Selatan tercatat sebanyak 157 pasien. Hal ini sesuai dengan informasi yang didapat 

saat melakukan survey awal yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas II Denpasar 

Selatan dengan mewawancarai petugas bagian tata usaha Ni Gusti Ayu Nyoman 

Rohini (2021), dikatakan bahwa terdapat kasus penderita diabetes melitus di 

puskesmas tersebut. Oleh karena itu, dari permasalahan di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Gambaran Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Pasien 

Diabetes Melitus di Puskesmas II Denpasar Selatan”. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan kadar gula darah 

sewaktu pada pasien diabetes melitus di Puskesmas II Denpasar Selatan, 

mengidentifikasi karakteristik pada pasien diabetes melitus, memeriksa kadar gula 

darah sewaktu pada pasien diabetes melitus serta menganalisis kadar gula darah 

sewaktu pada pasien diabetes melitus. Jenis dari penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Mei 

2022. Sampel yang digunakan sebanyak 32 responden dengan menggunakan 

teknik sampling purposive sampling. Jenis data yang dikumpulkan berupa data 

primer dan data sekunder yang didapat melalui survei atau wawancara secara 

langsung dari lapangan serta kepustakaan buku, artikel, e-book, jurnal terkait serta 

laporan tahunan data Puskesmas II Denpasar Selatan. Instumen pengumpulan data 

yang digunakan adalah alat pengukur gula darah (glukometer), Autoklik, Lancet 

steril, alkohol swab, reagen stik glukosa, Handscoon, Masker, alat tulis serta 

formulir kuesioner 

Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan karakteristik usia yaitu 41-50 

tahun (18,8%), 51-60 tahun (37,5%), 61-70 tahun (18,8%), 71-80 tahun (21,9%), 

81-90 tahun (3,1%). Berdasarkan karakteristik jenis kelamin laki-laki (59,4%) dan 

perempuan (40,6%). Berdasarkan karakteristik aktivitas fisik, aktivitas fisik ringan 

(84,4%), aktivitas fisik sedang (15,6). Berdasarkan karakteristik riwayat keluarga 

memiliki Riwayat keluarga denngan diabetes melitus (56,3%) dan tidak memiliki 

riwayat keluarga diabetes melitus (43,8%). Berdasarkan karakteristik merokok, 

tidak merokok (90,6%) dan perokok aktif (9,4). Hasil penelitian didapatkan pasien 

diabetes melitus dengan kadar gula darah sewaktu normal sebanyak 43,8% dan 

kadar gula darah sewaktu tinggi sebanyak 56,3%. Kadar gula darah sewaktu 

dengan nilai terendah adalah 74 mg/dL dan nilai tertinggi adalah 600 mg/dL. 

Sebanyak 56,3% responden memiliki kadar gula darah sewaktu tinggi yang 

berdasarkan karakteristik 21,9% merupakan usia 51 – 60 tahun, 31,3% merupakan 

responden laki-laki, 50% responden melakukan aktivitas fisik ringan, 31,3% 

responden memiliki riwayat keluarga dengan diabetes melitus dan 50% responden 

tidak memiliki kebiasaan merokok. Saran peneliti bagi pasien diabetes melitus 

dianjurkan agar selalu rutin melakukan pemeriksaan laboratorium, memeriksakan 

kadar gula darahnya ke pelayanan kesehatan untuk mendapatkan konsultasi lebih 
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lanjut oleh dokter. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui kadar gula darah 

seperti pemeriksaan kadar gula darah puasa, kadar gula darah 2 jam PP, dan tes 

toleransi glukosa oral (TTGO) dan disarankan untuk tetap menjaga kesehatan dan 

selalu melakukan gaya hidup sehat seperti melakukan aktivitas fisik minimal 30 

menit sehari sehingga kadar gula darah tetap terkontrol. 

 

Daftar bacaan : 55 (2009-2022) 
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